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ABSTRAK

Saat ini, dengan adanya alokasi dana desa dari pemerintah, pembangunan desa menjadi bahasan yang
menarik. Baik dari segi ekonomi maupun tata kelola pemerintahan desa yang lebih baik. Sebagaimana kebanyakan
desa pada umumnya, penggunaan dana desa sebagian besar dimanfaatkan untuk pembangunan fisik, seperti
pembangunan gedung, perbaikan balai desa, dan infrastruktur desa seperti perbaikan jalan dan jembatan.
Mengingat pentingnya tata kelola desa digital, Fakultas Teknologi Informasi Universitas Sembilanbelas November
Kolaka akan menyelenggarakan Bimbingan Teknis FT1 2022: Tata Kelola Desa Digital. Dampak yang diharapkan
setelah adanya kegiatan ini adalah terciptanya tata kelola pemerintahan desa yang baik berbasis teknologi
informasi/electronic. Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan
program pengabdian kepada masyarakat (PKM), kerja sama antara Universitas Sembilanbelas November Kolaka
dan kepala desa lingkup Kabupaten Kolaka telah berjalan dengan baik dan mampu memberikan pemahaman
kepada apparat desa terkait tata kelola pemerintahan desa yang baik berbasis teknologi informasi.

Kata kunci: Desa Digital, Tata Kelola, Teknologi

ABSTRACT

Currently, with the allocation of village funds from the government, village development has become an
interesting topic of discussion. Both from an economic perspective and better village governance. As with most
villages in general, the majority of village funds are used for physical development, such as building construction,
repairing the village hall, and village infrastructure such as repairing roads and bridges. Considering the
importance of digital village governance, the Faculty of Information Technology, Sembilanbelas November
Kolaka University will hold FT1 2022 Technical Guidance: Digital Village Governance. The expected impact after
this activity is the creation of good village governance based on information/electronic technology. Based on the
results of the activities that have been carried out, it can be concluded that the community service program (PKM)
activities, collaboration between Sembilanbelas November Kolaka University and village heads within Kolaka
Regency have gone well and are able to provide understanding to village officials regarding good village
governance. information/electronic technology based.
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PENDAHULUAN Selanjutnya, setelah perbaikan bangunan fisik

Perkembangan bisnis online dan pembangunan infrastruktur, Desa Klagen
mengalami peningkatan yang sangat pesat. Saat berinisiatif untuk mewujudkan tata kelola
ini, dengan adanya alokasi dana desa dari pemerintahan desa yang lebih baik dengan
pemerintah, pembangunan desa menjadi mendayagunakan teknologi informasi dan
bahasan yang menarik [1]. Baik dari segi komunikasi semaksimal mungkin. Inisiatif ini
ekonomi maupun tata kelola pemerintahan desa diwadahi dalam kerangka kerja desa digital,
yang lebih baik. Sebagaimana kebanyakan desa yaitu tata kelola pemerintahan desa berbasis
pada umumnya, penggunaan dana desa teknologi informasi dan komunikasi.
sebagian besar  dimanfaatkan untuk Fokus dari desa digital ini adalah
pembangunan fisik, seperti pembangunan menjalankan amanat UU nomor 6 Tahun 2014
gedung, perbaikan balai desa, dan infrastruktur tentang Desa [3], yakni melalui penerapan dan
desa seperti perbaikan jalan dan jembatan [2]. penggunaan Sistem Informasi Desa (SID) untuk
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meningkatkan  layanan akses informasi
masyarakat terhadap keuangan desa, khususnya
dalam hal transparansi penggunaan dana desa
dan peningkatan kemudahan bagi masyarakat
untuk memperoleh layanan desa berbasis
teknologi  informasi. Layanan desa ini
diantaranya adalah pelaporan data
kependudukan seperti kelahiran dan kematian,
pengurusan surat-surat yang dikeluarkan oleh
desa untuk masyarakat. Sehingga layanan dapat
diberikan lebih cepat dan efisien. Kondisi saat
ini,semua layanan ini masih diberikan secara
manual,sehingga membutuhkan proses yang
cukup lama[4].

Manajemen tata kelola pemerintah
daerah, pemerintah desa khususnya saat ini
adalah dengan mendayagunakan teknologi
informasi dan komunikasi terkini [5]. Tujuan
dari desa digital ini adalah untuk mewujudkan
tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance) yang didukung oleh data yang
akurat sebagai dasar penyusunan perencanaan
pembangunan daerah [6]-[8], dan pengelolaan
pemerintah berbasis elektronik (e-
governance)[9].

Mengingat pentingnya tata kelola desa
digital [10], Fakultas Teknologi Informasi
Universitas Sembilanbelas November Kolaka
akan menyelenggarakan Bimbingan Teknis FTI
2022: Tata Kelola Desa Digital. Dampak yang
diharapkan setelah adanya kegiatan ini adalah
terciptanya tata kelola pemerintahan desa yang
baik berbasis teknologi informasi/electronic.
Selanjutnya, tata kelola pemerintahan desa
berbasis teknologi informasi ini dapat dijadikan
pilot project untuk desa-desa lainya di seluruh

Indonesia, khususnya dalam pengelolalan
penggunaan dana desa dan peningkatan layanan
pemerintah desa kepada masyarakat yang jauh
lebih baik, efektif, dan efisien. Lebih spesifik
lagi, inisiatif desa digitial ini dapat dijadikan
pertimbangan perspektif transformasi digital
dari lingkungan pedesaan

METODE KEGIATAN

Dalam melaksanakan kegiatan
Bimbingan  Teknis  Fakultas  Teknologi
Informasi: Tata Kelola Desa Digital, terlebih
dahulu dilakukan kegiatan persiapan, yaitu:

1. Kegiatan koordinasi dengan pihak kepala
desa yang ada di Kabupaten Kolaka. Pada
koordinasi ini dan konsultasi antara tim
dengan para kepala desa dan staff yang ada
di kabupaten kolaka. Diskusi ini membahas
tentang adanya program pengabdian
kepada masyarakat (PKM) mandiri dari
dosen Universitas Sembilanbelas
November Kolaka. Pada diskusi ini, panitia
menjelaskan jenis kegiatan yang akan
dilakukan, yaitu Bimbingan Teknis FTI:
Tata Kelola Desa Digital. Pada diskusi
tersebut, pihak kepala desa menyambut
dengan baik dan meminta agar kegiatan
tersebut segara diadakan untuk membantu
mengoptimalkan pelayanan yang ada di
desa.

2. Selanjutnya tim pelaksana kegiatan
pengabdian kepada masyarakat (PKM)
melakukan publikasi kegiatan melalui
sosial media, berikut Gambar 1 merupakan
e-flyer yang disebarkan melalui social
media.
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HASIL & PEMBAHASAN

Fakultas Teknologi Informasi (FTI)
telah sukses menyelenggarakan Bimbingan
Teknis (BIMTEK) bertajuk "Tata Kelola Desa
Digital", sebagai bagian dari  upaya
pembangunan dan penerapan konsep desa

digital. Acara ini berlangsung mulai dari
tanggal 25 hingga 30 November 2022, dimulai
dengan proses registrasi peserta yang ditangani
oleh panitia, dan kegiatan intinya diadakan pada
11 Desember 2022.

Kegiatan ini mendapat sambutan
positif, diikuti oleh perwakilan dari 17 desa di
wilayah Kabupaten Kolaka, dengan total
peserta mencapai jumlah yang signifikan. Desa-
desa tersebut antara lain: Lamedai (5 peserta),
Lalonggolosua (4 peserta), Oneeha (5 peserta),
Lamoiko (5 peserta), Tanggetada (5 peserta),
Pewisoa Jaya (6 peserta), Popalia Jaya (5
peserta), Rahanggada Jaya (10 peserta), Tinggo
(10 peserta), Horongkuli (1 peserta),
Wulonggere (5 peserta), Anaiwoi (3 peserta),
Palewai (5 peserta), Tondowolio (5 peserta),
Watupute (10 peserta), dan Langori (5 peserta).
Informasi lebih lanjut tentang kegiatan ini dapat
diakses melalui tautan: https://bit.ly/BIMTEK-
FTI-USN2022.

Kegiatan pada hari tersebut diawali
dengan para peserta yang memasuki ruangan
pukul 08:00 WITA, dilanjutkan dengan laporan
ketua panitia dan sambutan oleh Dekan

Fakultas Teknologi Informasi, Noorhasanah,
S.Si., M.Eng., serta Rektor USN Kolaka, Dr. H.
Nur Thsan HL, M.Hum seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 2. Pembukaan oleh kedua tokoh
akademik tersebut menandai dimulainya
BIMTEK, yang bertujuan untuk membekali
para peserta dengan pengetahuan dan
keterampilan terkait digitalisasi desa.

Materi pertama disampaikan oleh Dr.
Ambo Upe, M.Si., Dosen dari Universitas Halu
Oleo, yang membahas tentang "Digitalisasi
Menuju Transparansi dan Kemandirian Desa".
Sesi ini menekankan pentingnya memanfaatkan
teknologi  digital dalam  meningkatkan
transparansi pemerintahan desa  dan
kemandirian desa dalam berbagai aspek. Untuk
dokumentasi kegiatannya dapat dilihat pada
Gambar 3 sebagai berikut.

Y

Gambar 3. Materi pertama oleh Dr: Amo Upe, M.Si.
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Setelah jeda ISHOMA (Istirahat,
Sholat, Makan), kegiatan dilanjutkan dengan
materi kedua yang dibawakan olen Ahmad
Hidayatullah, S.Kom., seorang praktisi
(programmer) dari Techno's Studio Kendari.
Materi ini berfokus pada "Digital dengan
Sistem Informasi Desa (SID)", memberikan
perspektif aplikatif mengenai bagaimana sistem
informasi  dapat  diintegrasikan  dalam
pengelolaan dan operasional desa digital.

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah
dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan  program  pengabdian  kepada
masyarakat (PKM), kerja sama antara
Universitas Sembilanbelas November Kolaka
dan kepala desa lingkup Kabupaten Kolaka
telah berjalan dengan baik dan mampu
memberikan pemahaman kepada apparat desa
terkait tata kelola pemerintahan desa yang baik
berbasis teknologi informasi/ electronic.
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KESIMPULAN & SARAN

Kegiatan dimateri kedua ini dapat dilihat pada
Gambar 4.

Kegiatan BIMTEK ditutup oleh Dekan
Fakultas Teknologi Informasi, Noorhasanah,
S.Si.,, M.Eng., yang menekankan pentingnya
pengetahuan dan keterampilan digital bagi
pengembangan desa di era modern. Penutupan
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kegiatan, tetapi juga awal dari komitmen
bersama untuk menerapkan dan

mengembangkan desa digital di Indonesia.
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